Membuat rencana merupakan upaya manusia agar dapat mencapai sesuatu yang ingin dicapainya dimasa mendatang. Karena suatu rencana bukan menyangkut masa yang telah lewat, melainkan suatu yang diperoleh di waktu yang akan datang. Dalam kehidupan modern segala keputusan bertolak pada rencana yang disusun. Jika diibaratkan dengan perjalanan, maka rencana adalah peta rute perjalanan anda.

Pada umumnya rencana mengandung beberapa ciri penting, diantaranya :

a. Berorientasi pada pemecahan masalah (problem solving)

b. Berpatokan pada tujuan

c. Mencerminkan optimisme

d. Penggambaran langkah tindakan yang deskriptif (tidak samar-samar)

Gregory (2001) menyatakan bahwa melalui berbagai survey, kurangnya keahlian para praktisi humas dalam hal keuangan dan anggaran dianggap sebagai kelemahan para praktisi humas. Kelemahan lainnya adalah kurangnya kemampuan dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, penetapan tujuan, penetapan prioritas, perencanaan dan organisasi, kemampuan analisis dan time management.
Fungsi sebuah perencanaan adalah menyusun kerangka kerja sebuah program humas. Penyusunan kerangka kerja ini harus dinyatakan secara tertulis sehingga orang lain bisa melaksanakannya dan mengevaluasinya. Melalui perencanaan yang dinyatakan (secara tertulis), maka hasil kerja humas bisa dipantau dan bersifat accountable.
Secara teknis, pentingnya perencanaan adalah dikarenakan keterbatasan waktu, sumber dana, dan tenaga disatu sisi dan kompleksitas persoalan humas yang mungkin timbul disisi yang lain. Sedangkan secara strategis, pentingnya sebuah perencanaan dalam kerja humas adalah kesadaran para praktisi bahwasannya membangun reputasi yang baik bagi organisasinya bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan dalam semalam, melainkan harus dipupuk dengan hati-hati dan terencana.
Empat alasan perencanaan program Public Relations:
a).  Untuk menetapkan target-target operasi humas yang nantinya akan menjadi tolak ukur atas segenap hasil yang diperoleh.

b).  Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang diperlukan.

c).  Untuk menyusun skala prioritas guna menentukan:

1. Jumlah program

2. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan segenap program humas yang telah diprioritaskan itu
d).  Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan jumlah dan kualitas:

1. Personil yang ada

2. Daya dukung dari berbagai peralatan fisik seperti alat-alat kantor, mesin cetak, kamera, kendaraan, dan sebagainya

3. Anggaran dana yang tersedia

Ada 2 macam Rencana atau Program yang pokok yaitu :

1. Preventive Program : program untuk menjaga atau menanggulangi agar tidak timbul suatu masalah atau kejadian-kejadian yang tidak diharapkan.
2. Remedial Program : program untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah atau kejadian yang merugikan.

